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ABSTRAK 
Perencanaan ulang tata letak fasilitas adalah  proses  merencanakan kembali tata letak untuk 
melakukan kegiatan produksi ataupun pelayanan karena adanya perubahan struktur kerja ataupun kegiatan 
sesuai  dengan perubahan yang terjadi agar didapat proses kerja yang efisien bertujuan untuk 
meminimalisasi perpindahan barang maupun orang serta memaksimalkan luas lantai. Agar tercapainya 
tujuan tersebut  dilakukan perencanaan berutur berdasarkan proses kerja yang akan dilakukan karena 
merupakan langkah vital  yang akan berdampak secara keseluruhan perusahaan. 
Universitas Pasundan merupakan intansi swasta yang didirikan oleh paguyuban pasundan yang 
bergerak dibidang jasa pendidikan. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah proses praktikum Perancangan 
Sistem Industri 1 yang dilakukan  oleh jurusan Teknik Industri. Permasalahan yang terjadi adalah  belum 
adanya tata letak paten dan membutuhkan waktu yang lebih dari jumlah kegiatan yang dilakukan menjadi 
tidak relevan dalam melakukan kegiatan tersebut karena perubahan modul setiap tahun. Hal ini 
mengakibatkan tata letak yang harus disesuaikan  sebagaimana mestinya untuk menjalankan kegiatan 
tersebut. Maka dari itu, instansi tersebut  harus melakukan perencanaan untuk merancang ulang tata letak 
fasilitas sebagai saran penunjang kegiatan praktikum tersebut. Dalam melakukan perancangan ulang tata 
letak fasilitas, hal yang paling dasar adalah mengurutkan kegiatan praktikum dengan peta Aliran proses dan 
dihitung ongkos penanganan material. 
Dalam penelitian ini objek kajian yakni Laboratorium PSI 1 periode 2018-2019 untuk kegiatan 
praktikum dari jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan, belum memiliki layout yang permanen sesuai 
dengan modul yang diberikan kepada praktikan sehingga membutuhkan waktu dan proses yang lebih 
banyak. Untuk menyelesaikan masalah diatas dibutuhkan perubahan layout dengan metoda Ongkos 
Material Handling, dengan mengidentifikasi seluruh kegiatan dengan tabel FPC lalu diperbaiki sesuai 
kebutuhan shinggan menghasilkan FPC revisi yang lebih efisien menjadi 10 kegiatan praktium dengan waktu 
yang relevan yakni 10 minggu dengan mengurangi perpindahan menjadi 40 perpindahan. Dengan demikian 
sangat diperlukan perubahan layout dikarenakan juga kebutuhan penambahan area untuk menunjang 
kegiatan yang lebih efesien. 
 
Kata Kunci : Perencangan Tata letak fasilitas, Peta Aliran Proses, Ongkos Penangan Material,  Praktikum 
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ABSTRACT 
Re-planning the facility layout is the process of re-planning the layout to carry out production or 
service activities due to changes in work structure or activities in suitable with the changes that occur in order 
to obtain an efficient work process aimed at minimizing the movement of goods or people and maximizing 
floor area. In order to achieve these objectives sequential planning is carried out based on the work process 
that will be carried out because it is a vital step that will have an overall impact on the company. 
Pasundan University is a private institution that was established by the Pasundan community move 
in educational services. In this case what will be discussed is the Industrial System Design 1 practicum process 
carried out by the Industrial Engineering Majors. The problem that occurs is that there is no permanent layout 
and requires more time than the number of activities carried out to be irrelevant in carrying out these 
activities due to module changes every year. This resulted in a layout that had to be adjusted accordingly to 
carry out the activity. Therefore, the agency must make plans to redesign the layout of the facility as a 
suggestion to support the practicum activities. In re-designing the facility layout, the most basic thing is to 
sort the practicum activities with the process flow map and the material handling costs are calculated. 
In this study, the object of study, namely the PSI Laboratory 1 for the period 2018-2019 for practicum 
activities of the Department of Industrial Engineering, Pasundan University, does not yet have a permanent 
layout in accordance with the modules given to the practitioner so that it requires more time and process. To 
solve the above problems, it is necessary to change the layout using the Material Handling Cost method, by 
identifying all activities with the FPC table and then repairing it according to the needs of the area, resulting 
in a more efficient revised FPC to 10 practical activities with a relevant time of 10 weeks by reducing the 
movement to 40 displacement. Thus the layout change is very necessary because it also needs the addition 
of an area to support activities that are more efficient. 
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Bab I Pendahuluan 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Untuk memasuki era perindustrian yang terus berkembang apa lagi mulai tahun 2019 ini mulai 
dikenalkan Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan berbagai aspek dalam produksi menggunakan teknologi 
robotik dengan tujuan mengefisienkan sumber daya dan menaikan kualitas karena dengan teknologi 
informasi yang minim dengan Human error, dan diikuti dengan berbagai banyak perkembangan ilmu lain 
maka sebuah perusahaan maupun organisasi harus mampu bersaing dengan pesaing lain yang serupa.  
Menghadapi revolusi industri 4.0 tersebut salah satu yang akan menjadi pilar menghadapi persaingan 
adalah System Integration atau suatu sistem yang saling berhubungan dengan sangat baik secara fisik 
ataupun fungsionalnya antar sub sistem tersebut maka tata letak dalam suatu perusahaan ataupun 
organisasi harus baik. 
Karena banyak berbagai permasalahan yang harus dihadapi oleh perusahaan maupun organisasi akan 
semakin kompleks, dan salah satu dari permasalahan tersebut adalah permasalahan mengenai tata letak 
fasilitas dalam membantu proses produksinya dengan memaksimalkan luas dari fasilitas ruangan yang telah 
ada. Permaslahan ini sangatlah penting untuk kelangsungan operasi produksi agar menjaga kelancaran tiap 
operasi produksi yang berkaitan satu sama lain. Agar tercapainya fungsi tujuan yang penting tersebut maka 
tata letak operasi harus diefisienkan dan diefektifkan agar tidak terjadi pemborosan waktu, materi, maupun 
energi sumber daya. 
Menurut Heizer dan Render (2010) tata letak merupakan salah satu keputusan yang menentukan 
efesiensi operasi perusahaan dalam jangka panjang, tata letak memiliki berbagai implikasi strategi 
karena tata letak menentukan daya kapasitas, proses, fleksibilitas, dan biaya serta mutu kehidupan 
kerja layout fasilitas produksi merupakan bentuk dan penempatan fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
dalam proses produksi. Dalam penelitian ini objek yang akan diperbaiki tata letaknya adalah 
laboratorium di Universitas Pasundan sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan oleh oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yakni sebagai badan pengawas fasilitas pendidikan di Republik 
Indonesia. 
Sedangkan pengertian laboratorium dalam Peraturan Pememerintah Republik Indonesia Nomor 5 
Tahun 1980 Tentang Pokok-Pokok Organisasi Universitas/Institut Negeri pengertian laboratorium dijelaskan 
pada pasal 27 dan Pasal 28 (Undang-Undang, 1980:7). Pasal 27 menjelaskan tentang pengertian 
laboratorium, sedangkan Pasal 28 menjelaskan tentang personal yang berhak mengelola laboratorium. 
Kedua pasal tersebut berbunyi antara lain; Pasal 27 menyebutkan bahwa,”laboratorium/studio adalah 
 
 
sarana penunjang jurusan dalam satu atau sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai dengan 
keperluan bidang studi yang bersangkutan. ”Selanjutnya, pada Pasal 28 menjelaskan, laboratorium/studio 
dipimpin oleh seorang guru atau seorang tenaga pengajar yang keahliannya telah memenuhi persyaratan 
sesuai dengan cabang ilmu, teknologi, dan seni tertentu dan bertanggungjawab langsung kepada Ketua 
Jurusan. 
Kurikulum Inti Program Studi Teknik Industri ini disusun mengacu pada peraturan- peraturan nasional 
yang berlaku di samping juga dibuat dengan melihat perkembangan- perkembangan keilmuan teknik industri 
yang terjadi secara global. Secara rinci, sumber-sumber yang diperhatikan adalah: 
1. Kepmen 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum dan Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa. 
2. Kepmen 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi3.UU no 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
 Pada umumnya tata letak fasilitas yang terencana dengan baik akan ikut menentukan efisiensi dan 
akan menjaga kelangsungan hidup ataupun kesuksesan sebuah perusahaan maupun organisasi. Peralatan 
produksi yang mahal harganya, peralatan yang canggih, dan suatu desain produk yang bagus akan tidak ada 
artinya akibat perencanaan layout yang tidak terencana dengan baik. Karena aktivitas produksi suatu produk 
maupun pelayanan secara normal harus berlangsung lama dengan tata letak yang berubah-ubah, maka 
setiap kekeliruan yang dibuat dalam perencanaan tata letak ini akan menyebabkan kerugian. Tujuan utama 
desain tata letak fasilitas adalah untuk meminimalkan total biaya yaitu menyangkut biaya untuk konstruksi 
dan instalasi baik untuk bangunan mesin, maupun untuk fasilitas-fasilitas lainnya, material handling costs, 
biaya produksi, maintenance, safety, dan biaya penyimpanan produk setengah jadi maupun produk jadi. Hal 
ini tidak menjadi perhatian bagi kebanyakan organisasi atau perusahaan, termasuk pada Laboratorium dalam 
kegiatan praktikum Perancangan Sistem Industri 1 pada program studi Teknik Industri di Universitas 
Pasundan. 
Adapun standar minimum yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
tentang saran dan prasaran akademik khusus untuk laboratorium bidang ilmu-ilmu teknik adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 1 Sarana dan Prasarana Akademik Khusus Bidang Ilmu-ilmu Teknik 













Skala Besar kompetensi lulusan program 
Magister dan Doktor bidang 
teknik. 
Laboratorium dapat 
merupakan milik sendiri 
atau 
berupa prasarana yang 











skala kecil yang dapat 
mendukung pencapaian 
kompetensi lulusan program 
Magister dan Doktor bidang 
teknik. 
Laboratorium merupakan 
milik sendiri. Rasio minimal 
adalah 2,5 m2/ mahasiswa 
disesuaikan dengan 
peralatan 
yang digunakan dan luas 












yang dapat mendukung 
pencapaian kompetensi 
lulusan program Magister 
dan Doktor bidang 
teknik. 
Laboratorium merupakan 
milik sendiri. Rasio minimal 
adalah 2,5 m2/ mahasiswa 
disesuaikan dengan 
peralatan 
yang digunakan dan luas 







dan Doktor bidang 
teknik. 





Rasio luas 4 m2/ mahasiswa 
sesuai dengan kapasitas 














Karena keterbatasan lahan ataupun ruangan yang dikelola instansi tersebut maka penyesuaian yang 
terbaik adalah mengatur atau merancangan layout secara lebih efisien dan efektif, mengapa disini peneliti 
terfokus pada kata “lebih” karena sesuai dengan prinsip seorang industrial engineer yaitu “tiada yang terbaik 
tetapi selalu ada yang lebih baik” dengan maksud seiring perkembangan waktu suatu organinasi ataupun 
perusahaan akan juga berkembangan ataupun bertambah peralatanya, maka akan berpengaruh terhadap 
tata letaknya juga mungkin berubahnya area produksi atau pelayanan tersebut ataupun yang lainnya. 
Saat padatnya jadwal maupun agenda dari kegiatan praktikum tersebut akan sangat terasa berat bagi 
para asisten dan praktikan belum lagi bagi setiap pihak harus sesuai dengan jadwal agar kegiatan berhasil 
tepat waktu. Maka dari itu kegiatan harus dilakukan seefisien mungkin agar kegiatan dapat berhasil tepat 
waktu belum lagi jarak lintasan perpindahan dari titik pusat kedua laboratorium yakni laboratorium 
Perencanaan Pengembangan Produk dengan laboratorium Perancangan Sistem Kerja Ergonomi tersekat 
dengan tembok yang membuat lintasan perpindahan jauh.  
Pada dasarnya kegiatan material handling adalah kegiatan tidak produktif, karena pada kegiatan ini 
bahan tidaklah mendapat perubahan bentuk atau perubahan nilai, sehingga sebenarnya akan mengurangi 
kegiatan yang tidak efektif dan mencari ongkos material handling terkecil. Menghilangkan trasportasi, 
tidaklah mungkin dilakukan. Maka caranya adalah dengan melakukan hand off, yaitu menekan jumlah ongkos 
yang digunakan untuk biaya transportasi. Menekan jumlah ongkos transportasi dapat dilakukan dengan cara 
menghapus langkah transportasi, mekanisasi, atau meminimasi jarak (Apple James, 1990) 
 
Sumber : Laboratorium PSKE dan PPP jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan 
Gambar I.1 layout laboratorium PPP dan PSKE 
 
Dengan layout kedua laboratorium tersebut maka penelitian ini mengaju pada pengukuran rasio 
antara luas area pengajaran dengan jumlah praktikan dalam satu sesi praktikum ditambah dengan asisten 




dengan standarisasi minimum sarana dan prasarana untuk laboratorium teknik yang ditetapkan oleh BSNP 
telah maksimal atau belum dengan layout yang telah ada. 
Adapun Laboratorium yang ada di Universitas Pasundan untuk pelaksanaan praktikum Perancangan 
Sistem Industri 1 program studi Teknik Industri bergerak dibidang pelayanan untuk kegiatan belajar 
membahas materi modul para praktikan dengan segala modul maupun bahasan yang akan dilalui praktikan 
maupun asisten laboratorium. Dalam kegiatan belajar membahas materi modul untuk praktikum tersebut 
menggunakan berbagai area ataupun ruangan antara lain ruang ajar meliputi beberapa set komputer, ruang 
asisten, area display hasil praktikum sebelumnya, beberapa set alat ukur dan produksi, ruang climatic 
chamber, area meja dan bangku tak terpakai, area asistensi, ruangan dosen yang bersangkutan dengan 
laboratorium tersebut dan lainnya. 
Area maupun ruangan tersebut terlihat dinamis tapi masih bisa dimaksimalkan karena masih banyak 
luas area yang masih bisa dipakai untuk lebih memprioritaskan kegiatan membahas materi modul ataupun 
kegiatan praktikum Perancangan Sistem Industri 1. Faktor lain yang membuat penulis tertarik untuk 
merancang ulang tata letak fasilitas karena layoutnya berubah tergantung dengan modul yang sedang 
berlangsung maka dengan kata lain maka akan memerlukan waktu untuk persiapan. Dengan demikian 
penulis tertarik merancang ulang layout yang ada dengan mempertimbangkan aspek waktu yang dibutuhkan 
tiap kegiatan yang akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas tetapi tetap menjaga fleksibilitas.  
I.2 Perumusan Masalah 
Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang masalah bahwa layout yang ada di laboratorium 
Universitas Pasundan untuk kegiatan praktikum perancangan inudstri 1 terlihat tata letak fasilitas peralatan 
yang digunakan tiap area yang ada penempatannya tidak saling terhubung dilihat dari prioritas kegiatan 
membahas materi modul dan layout yang berubah mengikuti modul pengajaran yang akan berlangsung. 
Dengan demikian pemecahan untuk permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Berapakah nilai OMH lintasan sebelum dan usulan layoutnya?  
2. Bagaimanakah perancangan tata letak fasilitas peralatan penunjang kegiatan membahas materi modul? 
I.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dituliskan pada bagian sebelumnya, tujuan penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Mengetahui besar OMH lintasan perpindahan selama kegiatan dan dapat merancang lintasan usulannya.  
2. Dapat merancang tata letak fasilitas peralatan penunjang kegiatan membahas materi modul yang lebih 
baik dari sebelumnya. 
 
 
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi 
bagi perusahaan. Beberapa manfaat tersebut yakni sebagai berikut :  
1. Dapat melakukan perancangan layout yang lebih baik dilihat dari besaran OMH.  
2. Instansi tersebut dapat melakukan kegiatan membahas materi modul dengan lebih baik dan efisien. 
I.4 Pembatasan dan Asumsi Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang terkait antara permasalahan yang satu dengan yang lainnya, 
maka untuk memberikan arah serta mempermudah penyelesaian masalah dengan baik sesuai dengan tujuan 




Pembatasan masalah dan asumsi yang akan diterapkan adalah sebagai berikut: 
a. Pembatasan masalah : 
1. Penelitian hanya dilakukan pada kegiatan praktikum perancangan sistem industri 1. 
2. Penelitian hanya dilakukan di Universitas Pasundan prodi fakultas Teknik Industri Bandung. 
3. Penelitian hanya dilakukan pada saat kegiatan praktikum perancangan sistem industri 1 periode 
2018-2019. 
4. Data yang digunakan adalah data penunjang di laboratorium Perancangan Sistem Kerja dan 
Ergonomi (PSKE) dan laboratorium Perencanaan Pengembangan Produk (PPP).  
b. Asumsi – asumsi yang digunakan : 
1. Peralatan penunjang kegiatan tersebut tidak bertambah atau berkurang selama kegiatan. 
2. Setiap kegiatan membahas materi modul permodul dilakukan sekali sehari. 
3. Area atau ruangan saling berdekatan, yang artinya tidak ada ruangan lain antar kedua laboratorium 
tersebut untuk kegiatan praktikum Perancangan Sistem Indutri I dengan kata lain laboratorium 
tersebut bersebalahan. 
4. Gaji pokok rata-rata Asisten Laboratorium diambil sebesar Rp. 1.000.000. 
I.5 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan Universitas Pasundan kampus IV fakultas Teknik, Jl. Dr. Setiabudi No. 193, 40154, 
Bandung - Jawa Barat.  
 
 
I.6 Sistematika Penulisan 






BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, pembatasan dan asumsi masalah, lokasi penelitian serta sistematika 
penulisan yang akan digunakan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi uraian mengenai teori – teori dan metode yang berhubungan dengan 
pembahasan serta digunakan untuk pemecahan masalah yang berkaitan dengan penelitian. 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Bab ini berisi tentang penjelasan model yang digunakan serta langkah-langkah yang akan 
dilakukan untuk pemecahan masalah. Rangkaian urutan pemecahan masalah digambarkan 
dalam bentuk  flowchart. 
BAB IV PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang diperlukan dalam pemecahan masalah, 
dilanjutkan dengan pengolahan data untuk memperoleh solusi sehingga tujuan penelitian 
tercapai dan manfaatnya dapat dirasakan. 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan terhadap solusi yang dihasilkan pada 
pengolahan data sesuai dengan model dan langkah-langkah pemecahan masalah yang 
digunakan.  
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh sesuai hasil pemecahan masalah dan saran 
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